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BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 
A. Simpulan 
Berdasarkan dari hasil uraian bab-bab sebelumnya, maka dapat 
disimpulkan bahwa keterampilan menari kreasi pada anak tuagrahita ringan 
sebelum diberikannya perlakuan menunjukkan kategori yang rendah, hal ini 
dibuktikan dari rata-rata hasil pretest hanya mendapatkan persentase 35,64%. 
Sedangkan keterampilan menari kreasi pada anak tunagrahita ringan pada 
saat diberikan perlakuan menunjukkan peningkatan, hal ini ditunjukkan oleh 
hasil tes keterampilan dan dokumentasi yang dilakukan menunjukkan 
kesesuaian dengan instrumen yang telah dibuat yang mencakup 11 indikator 
keterampilan menari kreasi. Setelah diberikannya perlakuan, nilai rata-rata 
posttest mengalami kenaikan dengan peraihan skor rata-rata sebesar 88,88% 
yang artinya terdapat penigkatan sebanyak 53,24%. Selain itu, keterampilan 
menari kreasi anak tunagrahita ringan setelah diberikannya perlakuan metode 
explicit instruction pada saat pembelajaran menunjukkan nilai yang naik 
secara signifikan. Hal ini terbukti dari hasil perhitungan menggunakan uji 
hipotesis Wilcoxon yang dilakukan yaitu besarnya nilai signifikan pretest-
posttest sebesar 0,020 < 0,050, hal ini dapat diartikan bahwa metode explicit 
instruction berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan keterampilan 
menari kreasi pada anak tungrahita ringan.  
 
B. Implikasi 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat dikemukakan implikasi secara 
teoritis dan praktis sebagai berikut: 
1. Implikasi teoritis 
a. Menambah wawasan dalam bidang pendidikan khususnya dalam 
dunia pendidikaan khusus, bahwa metode explicit instruction dapat 
memberikan peningkatan keterampilan menari kreasi pada anak 
tiagrahita ringan dalam pembelajaran seni tari. 
b. Menambah wawasan baru kepada pembaca mengenai salah satu 
metode yaitu metode explicit instruction yang dapat diterapkan untuk 
meningkatkan keterampilan menari kreasi anak tunagrahita ringan 
pada mata pelajaran seni tari. 
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2. Implika.si praktis  
Memberikan alternatif kepada pembaca khususnya guru di sekolah yang 
ingin meningkatkan keterampilan menari kreasi pada anak tunagrahita 
melalui metode explicit instruction dan tarian yang disederhanakan. 
C. Rekomendasi 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dijelaskan bahwa 
metode explicit instruction berpengaruh secara signifikan dalam 
meningkatkan keterampilan menari kreasi pada anak tunagrahita ringan. 
Berkaitan dengan itu, maka terdapat beberapa hal yang perlu peneliti 
sampaikan sebagai suatu rekomendasi dalam pembelajaran di sekolah, antara 
lain sebagai berikut : 
1. Bagi Guru  
Peneliti merekomendasikan agar metode  explicit instruction dapat 
digunakan sebagai salah satu metode pembelajaran alternatif untuk 
mengembangkan keterampilan menari kreasi pada anak tunagrahita 
ringan. 
2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Penelitian ini menjelaskan tentang pengaruh metode explicit instruction 
untuk meningkatkan keterampilan menari kreasi pada anak tunagrahita 
ringan di Sekolah Khusus Hasrat Mulia. Peneliti merekomendasikan agar 
jumlah sampel penelitian ditambah lebih banyak lagi sehingga diharapkan 
hasil dari penelitian akan semakin akurat. Selain itu, peneliti juga 
merekomendasikan untuk menambahkan teori-teori yang berkaitan 
dengan penelitian ini agar  skripsi ini dapat dijadikan bahan acuan atau 
perbandingan dengan penelitian yang akan datang. Maka dengan ini, 
peneliti merekomendasikan penelitian ini sebagai bahan pertimbangan 
dan masukan untuk peneliti selanjutnya. Peneliti berharap metode explicit 
instruction bisa digunakan untuk mengembangkan keterampilan-
keterampilan lain yang dimiliki oleh anak berkebutuhan khusus, 
khususnya pada anak tunagrahita. 
